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TOLITOLI, MERCUSUAR- Tolitoli Corruption
Watch (TCW), mendesak aparat penegak
khususnya Kejaksaan Negeri (Kejari) Tolitoli,
mengusut tuntas dugaan penyunatan dana
Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) yang
melekat di Dinas Kesehatan (Dinkes) Tolitoli
sebesar 10 persen dari total anggaran Rp1,4 miliar.

Kordinator TCW, Bobby Mar-
jan, mengatakan dana BOK yang
saat ini, baru sekitar 35 persen
tersalurkan ke 14 Puskesmas,
yang tersebar di 10 kecamatan
di Kabupaten Toltioli, tidak di-
laksanakan secara transparan.
Karena sistem pendistribusian
BOK yang semestinya ke re-

kening setiap Puskesmas, makh
harus dikembalikan ke bagian
pengelola BOK, pada Dinkes se-
tempat untuk dilakukan pemo-
tongan. “Inikan aneh, paling ti-
dak dana itu secara utuh diteri-
ma dan dikelola oleh setiap Pus-
kemas sesuai peruntukannya,”
jelasnya.

Masih menurutnya, dalam
proses penyaluran danak BOK,
kuat dugaan telah dilakukan
manipulasi, sehingga pihak ke-
jaksaan perlu melakukan inves-
tigasi, apakah akan mengarah
pada tindak pidana korupsi.
“Juknis BOK tidak ada yang na-
ma dipotong. Dana tersebut
langsung masuk ke rekening
masing-masing Kepala Puskes-
mas untuk dikelolah sesuai
POA/” jelasnya.

Kepala Bidang Bimbingan Ke-
sehatan Masyarakat (Bimkes-
mas) Dinkes Kabupaten Tolitoli,
Nony Gobel, saat dimintai kete-
rangannya membantah kalau
dugaan dana BOK disunat 10

persen itu tidak benar. Menurut-
nya, penyaluran BOK, dari Ke-
menterian Kesehatan Rl sebesar
Rp1,4 miliar, yang dibagi untuk
14 pusat Puskesmas di daerah
ini, penyalurannya berdasarkan
petunjuk teknis (Juknis).

“Potongan dana BOK itu, tidak
betul Cuma yang ada hanya un-
tuk biaya transportasi seperti
sosialisasi dan evaluasi. Dari
Rp1,4 Miliar yang mereka teri-
ma tinggal Rp1 miliar 260 juta,”
jelasnya.

Dia menjelaskan, peman-
faatan dana BOK ini sebesar 10
persen (maksimal) untuk mana-
jemen kabupaten, sedangkan 90
persen untuk dana BOK Puskes-

mas yang digunakan untuk ope-
rasional Puskesmas. “Dari dana
90 persen, 5 persen dapat diper-
gunakan untuk pemeliharaan
ringan Puskesmas setempat,”
jeksnya.

Sedangkan fokus penggunaan
dana BOK, untuk usaha preventif
dan promotif, seperti mening-
katkan akses pelayanan keseha-
tan, petugas mengunjungi ru-
mah-rumah warga, melaki:kan
pelatihan di Posyandu, melku-
kan penyuluhan-penyuluhan di
sekolah, melakukan loka karya
mini sekali sebulan di Puskes-
mas dan 3 bulan sekali di lintas
sektor seperti di kecamatan serta
pantauan jentik nyamuk. Lan




